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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan merupakan lembaga yang berusaha untuk  mewariskan dan 

mengembangkan  pengetahuan, keterampilan dan keahlian oleh  generasi yang 

lebih tua  kepada generasi berikutnya. Melalui pendidikan sebagian  manusia 

berusaha memperbaiki tingkat kehidupan mereka terjadi hubungan yang kuat  

antara tingkat pendidikan seseorang dengan tingkat social kehidupannya. Jika  

pendidikan seorang maju, tentu maju  pula kehidupannya demikian pula 

sebaliknya. 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses dalam  membimbing dan 

mengasuh anak didik agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran Agama Islam secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Agama Islam 

sebagai pandangan hidup untuk mencapai keselamatan dan kesejahteraan di 

dunia maupun di akhirat.
1
  

 Adapun tujuan dari Pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak dan budi 

pekerti yang sanggup menghasilkan orang yang berakhlak baik laki-laki atau 

perempuan,  jiwa yang bersih,  kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan 

berakhlak tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaan menghormati hak-hak 

manusia tahu membedakan  hal-hal yang baik dan yang buruk, memilih sesuatu 
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fadhilah karena cita pada  fadhilah, menghindari perbuatan tercela dan 

mengingat perbuatan yang mereka  lakukan.  

Pada dasarnya guru merupakan kunci utama dalam pengajaran. Guru secara 

langsung berupaya mempengaruhi, mengarahkan dan mengembangkan 

kemampuan siswa didalam proses pembelajaran, sebab guru yang paling  

banyak berhubungan dengan para siswa jika dibandingkan dengan personal 

sekolah lainnya. Oleh sebab itu guru merupakan salah satu unsur dibidang  

pendidikan yang harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 

tenaga professional dan harus mampu menciptakan suatu kondisi belajar 

mengajar yang baik, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin 

Berkembang.
2
 

Guru merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran. Cukup beralasan mengapa guru mempunyai pengaruh dominan 

terhadap kualitas pembelajaran, sebab guru adalah sutradara dan sekaligus 

aktor dalam proses tersebut. Kompetensi profesional yang dimiliki guru sangat 

dominan mempengaruhi kualitas pembelajaran. Kompetensi dimaksud adalah 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh guru, baik di bidang kognitif (intelektual) 

seperti penguasaan bahan, bidang sikap seperti mencintai profesinya, dan 

bidang perilaku seperti keterampilan mengajar, penggunaan pendekatan serta 

metode metode pembelajaran, menilai hasil belajar pelajar dan lain-lain.
3
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Dalam memberikan pembinaan akhlak kepada para siswa diperlukan 

kerjasama dari seluruh warga sekolah, seperti adanya kerja sama kepala 

sekolah/madrasah dengan semua guru baik guru pendidikan agama islam 

maupun guru mata pelajaran lain dan wali kelas. Dengan adanya kerjasama 

dari seluruh warga sekolah, maka pembinaan akhlak kepada siswa para siswa 

akan berjalan dengan baik meminimalisir kenakalan dari para siswa. maka 

peran dari guru ini sangat penting dalam meningkatkan  akhlakul karimah 

tersebut. 

Tujuan pendidikan akhlak menurut Prof. Dr. M.,Athiyah al-Abrasyi adalah 

membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam 

berbicara dan perbuatan, mulia dalam  tingkah laku dan perangai, bersifat 

bijaksana, ikhlas, jujur dan suci.
4
 Di Madrasah As-salihiyah School Patani 

Selatan Thailand tahun 2018 para guru berupaya semakasimal mungkin  untuk 

dapat meningkatkan akhlakul karimah kepada siswanya sehingga dimasa yang 

akan datang menjadi contoh yang baik.  

Tetapi ironisnya banyak di jumpai adanya kemerosokan moral di mana-

mana. Yang mengakibatkan akhlak siswa menurun masih banyak siswa yang 

kurang sopan terhadap orang tua, guru, dan teman. Hal ini di sesuai dengan 

wawancara Tanggal 18 Oktober 2017, peneliti menemukan bahwa kebanyakan 

siswa di Sekolah As-salihiyah siswa masih kurang dalam mengamalkan 

akhlakul karimah. Dari hasil wawancara bahwa siswa di madrasah as-salihiyah 

tingkat matayum tun (SMP) di sana itu kebanyakan mereka belum mengetahui 
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tentang akhlakulkarimah  dan di segi pertimbangan akhlakul karimah sesama 

orang sekitarnya. Baik di Rumah dan di Sekolah.     

Berdasarkan uraian diatas saya sebagai peneliti mengambil judul strategi  

Guru  Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa 

Tingkat Matayum Tun (SMP) Di Madrasah As-salihiyah School Patani Selatan 

Thailand tahun 2018. Alasannya  Peneliti memilih  Penelitian di Madrasah As-

salihiyah itu karena peneliti pendapat informasi di Madrasah As-salihiyah 

mempunyai banyak fasilitas berpengaruh dalam perkembangan Masyarakat 

islam karena dapat dijadkan Generasi yang berakhlakul karimah. Jadi peneliti 

juga ingin melihat Akhlakul Karimah Siswa dan bagaimana cara pelaksanaan 

Guru PAI dalam meningkatkan akhlakul karimah tersebut pada tahun 2018. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Program Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Akhlakul Kerimah Siswa Tingkat  Matayum Tun  (SMP) Di Madrasah As-

salihiyah School Patani Selatan Thailand Tahun 2018? 

2. Bagaimana Strategi Guru Dalam Melaksanakan Program Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa Tingkat Matayum 

Tun (SMP) Di Madrasah As-salihiyah School Patani Selatan Thailand 

Tahun 2018? 

3. Apa saja faktor penghambat Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa Tingkat Matayum Tun (SMP) Di 

Madrasah As-salihiyah School Patani Selatan Thailand Tahun 2018?  
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4. Apa saja faktor pendukung Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa Tingkat Matayum Tun (SMP) Di  

Madrasah As-salihiyah School Patani Selatan Thailand Tahun 2018? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan Program Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan  akhlakul karimah tingkat matayum tun (SMP) Di  Madrasah 

As-salihiyah School Patani Selatan Thailand tahun 2018. 

2. Untuk mendiskripsikan strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan akhlakul Karimah Tingkat Matayum Tun (SMP) Di 

Madrasah As-salihiyah School Patani Selatan Thailand tahun 2018. 

3. Untuk mendiskripsikan faktor penghambat  strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan akhlakul karimah Tingkat Matayum Tun 

(SMP) Di  Madrasah As-salihiyah (Matayum tun) School Patani Selatan 

Thailand tahun 2018. 

4. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan akhlakul karimah Tingkat Matayum Tun (SMP) Di  

Madrasah As-salihiyah (Matayum Tun) School Patani Selatan Thailand 

tahun 2018. 

D. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat atau nilai yang dapat digunakan, baik manfaat 

dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian 

yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:  
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1. Manfaat Bersifat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangsih untuk memperkaya 

khazanah ilmiah tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlakul karimah.  

2. Secara Praktis  

Penelitian tentang Strategi Guru  Pendidikan Agama Islam Tingkat 

Matayum Tun (SMP) Di Sekolah  Madrasah As-salihiyah School Selatan 

Thailand Tahun 2018 memperoleh manfaat praktis yaitu:    

a. Bagi guru pendidikan agama Islam  

Sebagai acuan akan pentingnya memberikan Akhlakul karimah 

kepada siswa sehingga dalam pelaksanaannya guru pendidikan Agama 

Islam dapat memaksimalkan pemberian Akhlak yang mulai. 

b. Bagi Lembaga  

Sebagai masukan dan wacana bagi pengelola sekolah (kepala 

sekolah, guru, staf atau karyawan) dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di Sekolah Madrasah As-salihiyah School Selatan Thailand 

tahun 2018. 

c. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

koleksi dan referensi supaya dapat digunakan untuk sumber belajar atau 

bacaan bagi mahasiswa IAIN Tulungagung.  
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d. Peneliti yang akan datang   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian 

penunjang dan bahan pengembangan dalam menyusun rancangan 

penelitian yang relevan. 

E. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang  

dipakai dalam penelitian ini, dan untuk memperkuat adanya penegasan 

konseptual ini, maka perlu adanya penegasan istilah, adapun rincian 

penegesan istilah adalah sebagai berikut:  

a. Strategi guru dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh 

seseorang atau organisasi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
5
 

Sedangkan strategi guru dalam arti lain adalah suatu upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam mengelola kegiatan untuk memberikan rasa 

kondusif pada siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
6
 sebagai 

pelaku dan pelaksana dengan program-program, strategi guru, faktor 

pendukung dan penghambat yang berada di Madrasah As-salihiyah 

School Patani Selatan Tailand. 

b. Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk membimbing kearah 

pertumbulian kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis 

                                                           
5
Hamdani,Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 18 

6
Sutarjo Adi Susilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hal. 
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supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga menjalin 

kebahagian dunia dan di akhirat.
7
 

c. Akhlakul karimah adalah suatu proses pembentukan segala budi pekerti  

baik, mulia atau luhur yang ditimbulkan siswa tanpa melalui pemikiran 

dan pertimbangan yang mana sifat itu menjadi budi pekerti yang utama 

dan dapat meningkatkan derajat siswa. 
8
 

2. Secara Operasional  

 Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam 

penelitian ini juga memberikan batasan kajian pada suatu penelitian. 

Adapun  penegasan secara operasional dari judul Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam  Dalam Meningkat Akhlakul Karimah siswa tingkat Matayum 

Tun (SMA) di Madrasah As-salihiya School Patani Selatan Thailand tahun 

2018, adalah segala bentuk cara yang dilakukan Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan Akhlakul Karimah siswa, yaitu merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran untuk program pendidikan 

agama Islam di Madrasah As-salihiyah School Patani Selatan Thailand 

Tahun 2018,  agar tercapai tujuan pendidikan dalam meningkatkan akhlakul 

karimah tingkat matayum (SMP) secara maksimal dan optimal. 

Penanaman akhlakul karimah di terapkan pada siswa Matayum Tun 

adalah siswa pada tingkat (SMP). Kebanyakan siswa itu kurang mengetahui 

di  Akhlakul karimah jadi peneliti ingin melihat cara bagaimana guru 

                                                           
7
Patoni,Achmad,  Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu,  2004), 

hal 15. 
8
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke Tiga,Departemen Pendidikan Nasional, (Balai 

Pustaka,  2002), hal.107. 
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pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa 

semuga akhlakul karimah siswa menjadi lebih baik dan tercapai tujuan yang 

diinginkan. 

Adapun penelitian ini akan mendiskripkan bagaimana program-

program Pendidikan Agama Islam, strategi Guru Pendidikan Agama Islam, 

faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlakul karimah 

Siswa Tingkat Matayum (SMP) di Madrasah As-salihiyah School Patani 

Selatan Thailand Tahun 2018. 

F. Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan penulis akan membagi dalam tiga bab 

yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab, dengan  sistematika 

sebagai berikut:  

Bab I: Pendahuluan, pada bab pendahuluan ini berisi uraian mengenai 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan masalah, 

(kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis), penegasan istilah 

(penegasan konseptual dan penegasan operasional). 

Bab II: Kajian Pustaka, pada bab ini diuraikan kajian tentang konsep 

pendidikan islam, kajian tentang pendidikan Islam, guru pendidikan  agama 

Islam, akhlakul karimah, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Akhlakul Karimah Di Madrasah As-salihiyah School Patani 

Selatan Thailand, penelitian terdahulu, pradigma penelitian. 
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Bab III: Metode Penelitian, pada bab ini berisi tentang rancangan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahantemuan, tahap – tahap penelitian. 

Bab IV: Hasil Penelitian, pada bab ini berisi tentang paparan data/temuan 

penelitian yang disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan/pernyataan 

penelitian dan hasil analisis data. Paparan data diperoleh melalui 

pengamatan/hasil wawancara, serta deskripsi informasi lainnya. Hasil 

penelitian yang merupakan temuan penelitian disajikan dalam bentuk pola, 

tema, kecenderungan, dan motif yang muncul dari data. Temuan bisa berupa 

penyajian kategori, sistem klasifikasi, identifikasi dan tipologi.  

Bab V: Pembahasan, pada bab pembahasan, memuat keterkaitan antara 

pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori 

yang ditemukan terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta interpretasi 

dan penjelasan dari temuan teori yang diungkap dari lapangan (grounded 

theory). Dan perlu dilengkapi dengan implikasi-implikasi dari temuan 

peneliti.  

Bab VI: Penutup, bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran. Pada 

kesimpulan, uraian yang dijelaskan dalam penelitian kualitatif adalah 

temuan pokok. Kesimpulan harus mencerminkan makna dari temuan-

temuan tersebut. Sedangkan pada saran dibuat berdasarkan hasil temuan dan 

pertimbangan penulis, ditujukan kepada para pengelola obyek penelitian 

atau kepada peneliti dalam bidang sejenis, yang ingin melanjutkan atau 
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mengembangkan penelitian yang sudah diselesaikan. Saran merupakan 

suatu implikasi dari hasil penelitian. 

 

 


